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Abstrak 

Kemampuan literasi masyarakat Indonesia khususnya kemampuan literasi dan numerasi masih 

tergolong rendah. Pemicu rendahnya literasi numerasi di Indonesia masih rendah dikarenakan 

kurang menariknya guru dalam menerapkan model dan media pembelajaran yang dipakai. 

Program Studi Pendidikan Biologi bekerjasama dengan Program Studi PPG dan MGMP Biologi 

SMA Kabupaten Bogor mengadakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam 

bentuk Bimtek Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran Biologi bagi Guru-guru Biologi SMA. 

Tujuan dari kegitan ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi Guru-Guru 

Biologi SMA Se-Kabupaten Bogor khususnya dalam mengembangkan pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan literasi dan numerasi siswa. Sasaran dari kegiatan ini yaitu Guru-

guru Biologi Tingkat SMA Se-Kabupaten Bogor. Kegiatan ini dilaksanakan secara blended 

sebanyak dua pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan secara luring dan pertemuan kedua 

dilaksanakan secara daring. Materi kegiatan meliputi : Konsep Literasi dan Numerasi,  

Implementasi Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran Biologi,  Pengembangan Modul Ajar 

Biologi berbasis literasi dan numerasi, Presentasi Produk dan penguatan. Total kegiatan 

dilaksanakan sebanyak 32 JP. 

 

Abstract 

The literacy skills of Indonesian people, especially literacy and numeracy skills, are still relatively 

low. The trigger for low numeracy literacy in Indonesia is still low due to teachers' lack of interest 

in implementing the learning models and media used. The Biology Education Study Program in 

collaboration with the PPG Study Program and MGMP Biology held Community Service (PKM) 

activities in the form of Literacy and Numeracy Guidance in Biology Learning for High School 

Biology Teachers. The aim of this activity is to improve the skills and competencies of high school 

biology teachers in Bogor, especially in developing learning that is oriented towards increasing 

student literacy and numeracy. The target of this activity is Biology Teachers at High School 

Level in Bogor. This activity was carried out in a blended manner in two meetings, the first 

meeting was held offline and the second meeting was held online. Activity material includes: 

Literacy and Numeracy Concepts, Implementation of Literacy and Numeracy in Biology 

Learning, Development of Biology Teaching Modules based on literacy and numeracy, Product 

Presentations and reinforcement. The total number of activities carried out was 32 JP. 
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PENDAHULUAN 

Di era modern ini, kemampuan literasi pada peserta didik mempunyai hubungan 

yang erat dengan kemampuan menguasai suatu bacaan yang mengarah pada kemampuan 

peserta didik dalam menguasai bermacam informasi secara analitis, kritis, serta reflektif 

(Faizah et al., 2016). Perihal ini sesuai dengan konsep kurikulum merdeka belajar yang 

dikembangkan oleh Kemendikbud, dimana proses pembelajaran harus didasari dengan 

kebebasan berpikir yang di awali oleh guru kemudian diteruskan kepada peserta didik. 

Guru harus bisa menginterpretasikan konsep kurikulum merdeka belajar, merancang serta 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermakna. Tetapi, kenyataannya proses 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah kala ini belum bisa melaksanakannya dengan 

baik. Tuntutan kurikulum serta keterampilan abad 21 yang harus dipahami dalam proses 

pembelajaran di sekolah yang belum bisa meningkatkan keterampilan ataupun 

kompetensi yang diperlukan sebagai landasan utama literasi yang harus dikembangkan 

(Hasim, 2020). Proses pembelajaran biologi saat ini terutama didasarkan pada 

kemampuan peserta didik untuk lulus ujian. Guru berusaha semaksimal mungkin untuk 

memastikan bahwa peserta didik memahami sajian-sajian materi pelajaran dan peserta 

didik berupaya semaksimal mungkin untuk menjawab pertanyaan ujian untuk dapat lulus 

dari sekolah. Fakta lain dari pembelajaran biologi yang dilaksanakan oleh guru adalah 

pembelajaran berbasis No Name Learning atau Anonymous learning. Guru hanya 

memberi ceramah, melakukan tanya jawab, memberikan tugas, serta menerapkan 

berbagai teknik lain tanpa mengacu pada suatu model atau strategi pembelajaran 

(Corebima, 2016). Proses pembelajaran biologi di beberapa sekolah umumnya masih 

menggunakan bentuk media fisik dan tidak terkait dengan kecerdasan teknologi seperti 

papan tulis, LKS, torso, dan buku cetak. Hal ini menunjukkan bahwa dalam bidang 

biologi aspek pengembangan media pembelajaran oleh guru dan tenaga kependidikan 

masih belum beragam (Tasyari et al., 2021). Literasi dapat dikembang melalui berbagai 

cara, salah satunya melalui proses pembelajaran yang terpadu serta dapat berasal dari 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. World Economic Forum pada tahun 2015 menyetujui 

6 literasi yang harus dikembangkan salah satunya kemampuan literasi numerasi 

(Haerudin, 2018). Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) menyatakan 

bahwa literasi numerasi ialah informasi dan keterampilan dalam: a). Menggunakan 

bermacam angka serta gambar yang berhubungan dengan matematika guna 

menanggulangi bermacam permasalahan dalam kehidupan sehari- hari; b). Menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam struktur yang berbeda seperti grafik, tabel, bagan, 

kemudian menginterpretasikan hasil analisis tersebut guna memprediksi serta mengambil 

keputusan. Kemampuan literasi masyarakat Indonesia khususnya kemampuan literasi dan 

numerasi masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil PISA 2018 yang 

menunjukkan bahwa Indonesia berada diperingkat 10 besar terbawah di bawah peringkat 

Thailand. Hasil PISA untuk kategori kemampuan matematika, Indonesia memiliki nilai 

379 berada di peringkat 73 di bawah Thailand yang berada di peringkat 58, sementara 

Singapura berada di peringkat 2 (Schleicher, 2018). Sementara itu, berdasarkan hasil 

TIMSS 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara yang 

berpartisipasi dengan nilai rata-rata matematika sebesar 397 (Mullis et al., 2017). Pemicu 

rendahnya literasi numerasi di Indonesia masih rendah dikarenakan kurang menariknya 

guru dalam menerapkan model dan media pembelajaran yang dipakai (Widiastuti & 

Kurniasih, 2021). Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Indah et al., (2016) yang 
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mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematis. Pernyataan lain yang mendukung yaitu hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Yulianti et al., (2019) mengemukakan bahwa dengan 

menerapkan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan solusi dalam 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi di Indonesia. Tidak hanya itu, rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi numerasi dalam tes INAP, 

PISA, serta TIMSS dipengaruhi oleh berbagai aspek, yaitu 1) peserta didik belum terbiasa 

dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah literasi, matematis, dan sains 

berkonteks dan HOTS yang memerlukan penalaran, berpikit kritis, reflektif, dan kreatif 

dari segi materi, konten, proses, dan konteks (Hasnawati, 2016). dan 2) peserta didik 

kesulitan dalam memahami bacaan, membuat representasi, dan melakukan strategi 

penyelesaian masalah (Sholihah & Afriansyah, 2017) 

 
METODE 

Kegiatan Bimtek Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran Biologi merupakan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dari Program Studi Pendidikan Biologi 

bekerjasama dengan Program Studi PPG dan MGMP Biologi SMA Kabupaten Bogor. 

Tujuan dari kegitan ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi Guru-

Guru Biologi SMA Se-Kabupaten Bogor khususnya dalam mengembangkan 

pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan literasi dan numerasi siswa. Sasaran 

dari kegiatan ini yaitu Guru-guru Biologi Tingkat SMA Se-Kabupaten Bogor. Metode 

pelaksanaan dalam pengabdian ini diawali dengan diskusi dan perencanaan awal antara 

tim dosen dengan Ketua MGMP Biologi SMA terkait program pendampingan yang 

dibutuhkan oleh guru biologi di sekolah. Selanjutnya disepakati pelaksanaan kegiatan 

Bimtek Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran Biologi. Kegiatan ini akan melibatkan 

seluruh guru Biologi di tingkat SMA se-Kabupaten Bogor. Kegiatan akan dilaksanakan 

secara blended, dimana pertemuan pertama dilaksanakan secara luring di Aula FKIP 

Universitas Pakuan dan pertemuan kedua dilakukan secara daring via zoom. Pertemuan 

pertama merupakan workshop pengauatn literasi numerasi dalam pembelajaran biologi, 

sedangkan pertemua kedua diagendakan untuk presentasi produk pembelajaran berbasis 

literasi dan numerasi yang sudah disusun oleh peserta. Di akhir kegiatan ini, setiap peserta 

akan mendapatkan sertifikat kegiatan dengan jumlah Jam Pelajaran sebanyak 32 JP, 

dengan rincian : 

1. Literasi & Numerasi dalam Pembelajaran Biologi 2 JP 

2. Implementasi Literasi & Numerasi 2 JP 

3. Pengembangan Modul Ajar Biologi berbasis literasi dan numerasi 4 JP 

4. Tugas Mandiri : Pembuatan Modul Ajar Biologi berbasis literasi dan numerasi 18 JP 

5. Presentasi Produk Modul Ajar Biologi berbasis literasi dan numerasi 6 JP 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Studi Pendidikan Biologi bekerjasama dengan Program Studi PPG dan 

MGMP Biologi SMA Kabupaten Bogor mengadakan Bimtek Literasi dan Numerasi 

dalam Pembelajaran Biologi bagi Guru-guru Biologi Tingkat SMA Se-Kabupaten 

Bogor pada hari Sabtu, 2 Maret 2024. Tujuan dari kegitan ini yaitu untuk meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi Guru-Guru Biologi SMA Se-Kabupaten Bogor khususnya 

dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan literasi dan 
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numerasi siswa. Kegiatan diawali dengan acara penerimaan Guru-guru Biologi Tingkat 

SMA Se-Kabupaten Bogor oleh pimpinan FKIP Universitas Pakuan di aula FKIP. Selain 

itu juga ada sambutan dari Pengawas Pembina MGMP Biologi Kab. Bogor. Selanjutnya 

dilakukan Penandatanganan Naskah Kerjasama antara FKIP Universitas Pakuan dengan 

MGMP Biologi SMA Kabupaten Bogor. Kegiatan dilanjutkan dengan 

Workshop/Bimbingan Teknis Literasi dan Numerasi dalam pembelajaran Biologi oleh 

dosen Prodi Pendidikan Biologi, bertempat di Aula FKIP Unpak lantai 4. Materi yang 

diberikan antara lain berupa Penguatan Literasi dan Numerasi bagi Siswa, Penyusunan 

perangkat pembelajaran biologi berbasis literasi dan numerasi, dan presentasi rancangan 

pembelajaran berbasis literasi dan numerasi. Adapun jadwal kegiatan sebagai berikut : 
Waktu Kegiatan Pengisi Acara/PIC 

Hari ke-1 (Luring) 

Sabtu, 2 Maret 2024 

08.30 – 08.35 

Pembukaan 

Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

Pembacaan Doa 

MC 

08.35 – 09.00 

Sambutan : 

1. Laporan Ketua Prodi Pendidikan 

Biologi  

2. Laporan Ketua MGMP Biologi SMA 

Kab. Bogor 

3. Sambutan Pengawas Pembina MGMP 

Biologi 

4. Sambutan Dekan FKIP Universitas 

Pakuan 

 

1. Dr. Rita Istiana, S.Si., M.Pd. 

2. Nury Nuryada Aradea, M.Pd. 

 

3. Nenti Hariyanti, S.Pd., M.Pd. 

4. Dr. Eka Suhardi, M.Si. 

09.00 – 09.15 

Penandatangan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

antara FKIP Universitas Pakuan dan MGMP 

Biologi SMA Kabupaten Bogor 

 

Dr. Eka Suhardi, M.Si. 

Nury Nuryada Aradea, M.Pd. 

09.15 – 10.30 

Penyampaian Materi : 

Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis 

Literasi dan Numerasi (Modul ajar, LKPD, 

dan Asesmen) 

 

Narasumber : 

1. Dr. Surti Kurniasih, M.Si. 

2. Desti Herawati, M.Pd. 

10.30 – 12.00 

Workshop Penyusunan Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Literasi dan 

Numerasi 

Tim Dosen 

12.00 – 13.00 Ishoma MC 

13.00 – 15.00 
Presentasi Rancangan Perangkat 

Pembelajaran  
Peserta 

15.00 – 15.30 Pemberian Feed back dan penguatan Narasumber 

15.30 Penutupan MC 

Hari Ke-2 (Daring) 

Sabtu, 16 Maret 2024 

09.00 Pembukaan MC 

09.00 – 12.00 

- Presentasi Produk Perangkat Pembelajaran  

- Diskusi dan tanya jawab 

- Penguatan, Rencana tindak lanjut 

Peserta 

Panelis 

12.00 Penutupan MC 
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Kegiatan diikuti oleh 75 peserta (Guru-guru Biologi SMA Se-Kabupaten Bogor, 

dan 7 orang Dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Pakuan. Selama kegiatan, 

peserta diberikan penguatan konsep terkait literasi dan numerasi di dalam pembelajaran 

biologi, serta diberikan pendampingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran 

berbasis literasi dan numerasi. Perangkat pembelajaran yang dirancang meliputi modul 

ajar, Lembar Kerja Peserta Didik, dan asesmen. Sebelum menyusun perangkat, terlebih 

dahulu peserta secara berkelompok mendiskusikan Lembar Kerja yang diberikan oleh tim 

dosen sebagai kerangka acuan dalam menyusun perangkat pembelajaran. Setiap peserta 

dibentuk ke dalam 10 kelompok secara heterogen, dan menyusun rancangan 

pembelajaran berbasis literasi numerasi dengan topik materi yang berbeda-beda. Kegiatan 

akan dilanjutkan dengan penyusunan perangkat secara berkelompok, dengan produk 

akhir berupa Modul ajar, LKPD, dan Asesmen berbasis Literasi dan Numerasi. Produk 

ini akan dipresentasikan oleh peserta dua pekan kemudian secara daring. Setelah 

melaksanakan kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan Guru-Guru 

Biologi SMA khususnya dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada 

peningkatan literasi dan numerasi siswa. Peserta juga diberikan angket respon 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Penguatan Literasi Numerasi ini sebagai bentuk penyiapan generasi muda atau 

sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan yang sangat cepat dalam segala lini 

kehidupan. Perubahan ini perlu diantisipasi dengan mempersiapkan  generasi penerus 

yang memiliki kompetensi atau keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking), 

kreativitas (Creativity), komunikasi (Communcation), dan kolaborasi (Collaborative). 

Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam peningkatan ke empat kompetensi atau 

keterampilan di atas adalah melalui penguatan literasi. Literasi adalah kemampuan untuk 

memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 

Literasi baca tulis dan numerasi merupakan kompetensi yang bersifat mendasar yang 

perlu dikuasai oleh peserta didik karena kemampuan berpikir menggunakan bahasa serta 

matematika diperlukan dalam berbagai konteks, baik personal, sosial, maupun 

profesional. Kemampuan literasi baca tulis dan numerasi, merupakan keterampilan berpikir 

logis, sistematis, bernalar menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari 

serta keterampilan memilah dan mengolah informasi. Hal tersebut sesuai dengan 

kompetensi yang diukur pada peserta didik dalam AKM. Beragam konteks permasalahan 

dalam AKM diharapkan mampu diselesaikan peserta didik menggunakan kompetensi 

literasi baca tulis dan numerasi yang dimilikinya. Pada tahun 2021, pemerintah mulai 

menyelenggarakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai penilaian 

kompetensi mendasar yang diperlukan oleh semua peserta didik untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat. Terdapat dua 

kompetensi mendasar yang diukur pada AKM yaitu literasi membaca dan literasi 

numerasi. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Bimtek Literasi dan Numerasi dalam Pembelajaran Biologi bertujuan 

untuk untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi Guru-Guru Biologi SMA Se-

Kabupaten Bogor khususnya dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi 

pada peningkatan literasi dan numerasi siswa. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 
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penguatan konsep terkait literasi dan numerasi di dalam pembelajaran biologi, serta 

diberikan pendampingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran berbasis literasi dan 

numerasi. Perangkat pembelajaran yang dirancang meliputi modul ajar, Lembar Kerja 

Peserta Didik, dan asesmen. 

SARAN 

Tindak lanjut dari kegiatan ini berupa implementasi perangkat pembelajaran 

berbasis literasi dan numerasi oleh setiap peserta di sekolahnya masing-masing. Selain 

itu, diharapkan adanya analisis dan evaluasi terhadap peningkatan kemampuan literasi 

dan numerasi siswa setelah guru mengimplementasi perangkat pembelajaran berbasis 

literasi dan numerasi. 
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